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Muhammadiyah Gunungmanik 

  

Penelitian ini bertujuan menganalisis kompetensi guru dalam menyusun modul ajar 

di kelas IV MIS Muhammadiyah Gunungmanik. Selain itu, penelitian ini juga 

meneliti implikasi penyusunan modul ajar terhadap hasil belajar siswa. Modul ajar 

merupakan salah satu perangkat ajar utama yang harus dirancang secara sistematis 

agar proses pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan capaian pembelajaran yang 

telah ditetapkan. Namun, dalam praktiknya, tidak semua guru memiliki kompetensi 

yang memadai dalam menyusun modul ajar yang berkualitas dan sesuai dengan 

kebutuhan siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kompetensi 

guru kelas IV di MIS Muhammadiyah Gunungmanik dalam menyusun modul ajar. 

penelitian ini juga berfokus pada upaya mengidentifikasi berbagai kesulitan atau 

kendala yang dihadapi guru dalam proses penyusunan modul ajar serta 

mengungkap berbagai strategi atau solusi yang dilakukan oleh guru untuk 

mengatasi hambatan tersebut. Kompetensi guru merupakan seperangkat 

kemampuan profesional yang wajib dimiliki oleh seorang pendidik untuk 

menjalankan peran dan tanggung jawabnya secara efektif. Kompetensi ini 

mencangkup kemampuan dalam merencanakan pembelajaran yang sesuai dengan 

kebutuhan dan karakteristik siswa, mulai dari penetapan tujuan, pemilihan metode, 

hingga penyusunan perangkat ajar yang mendukung (Mulyani, 2023). Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik pengumpulan data 

berupa wawancara mendalam, observasi langsung di lapangan, dan studi 

dokumentasi terhadap modul ajar yang telah disusun guru kleas IV MIS 

Muhammadiyah Gunungmanik Kabupaten Sumedang. Teknis analisis data 

meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru telah mampu menyusun modul ajar 

secara sistematis sesuai Kurikulum Merdeka, yang memuat tujuan pembelajaran, 

alur kegiatan, materi, dan penilaian terintegrasi. Penerapan modul ajar tersebut 

berkontribusi terhadap peningkatan ketuntasan belajar siswa dari 65% menjadi 

78%. Namun, keberhasilan pembelajaran tetap dipengaruhi oleh keterlibatan aktif 

siswa, sehingga guru perlu mengoptimalkan strategi diferensiasi dan penggunaan 

media pembelajaran yang variatif. Kesimpulannya, kompetensi guru dalam 

menyusun modul ajar berdampak positif terhadap hasil belajar siswa, namun 

keberhasilan pembelajaran optimal memerlukan penguatan pada aspek adaptasi, 

improvisasi, dan strategi pembelajaran inklusif. 
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